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RINGKASAN 

RETNO UTAMA frekuensi pemberian air terhadap pertumbuhan dan hasil 

varietas tanaman jagung hibrida (Zea may L) Pada lahan kering(Dibimbing oleh 

bapak YOPIE MULYOEHADI dan ibu IIN SITI AMINAH). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari frekuensi pemberian air terhadap 

pertumbuhan dan hasil varietas tanaman jagung hibrida (Zea may L) pada lahan 

kering. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik petani di desa cinta manis 

baru, kecamatan air kumbang, banyuasin, sumatera selatan. Waktu penelitian dari 

bulan mei sampai September, 2019. Penelitian ini menggunakan  metode 

experimen dengan rancangan petak terbagi (Split  Plot Design )  dengan 3 ulangan 

sehingga di dapatkan 36 petak. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut : frekensi Pemberian air, A1 = air satu hari sekali , A2 =air dua hari sekali, 

A3 = air tiga hari sehari. Varietas Tanaman jagung(V), V1= Pioneer P27 , V2= 

Pertiwi , V3= Betras. V4= Bisi 18, Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah helai daun(h), Berat jagung pertongkol (g) , 

Panjang tongkol (cm), Berat jagung peretak (kg), Hasil penelitian menunjukan 

bahwa secara tabulasi kombinasi perlakuan frekuensi air 2 hari sekali dan varietas 

betras 4 memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi jagung sebesar 2,97 kg 

pipilan kering/petak (setara dengan 3,96 ton/ha pipilan kering). 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

RETNO UTAMA, the main frequency of giving water to the growth and yield of 

hybrid maize (Zea may L) varieties on dry land (Supervised by Mr. YOPIE 

MULYOEHADI andMs. IIN SITI AMINAH).This study aims to determine and 

study the frequency of giving water to the growth and yield of hybrid maize 

varieties (zea may L) on dry land. This research has been carried out in the land 

owned by farmers in the new village Cintamanisbaru, North Air kumbang, 

BanyuasinRegency, South Sumatra. The time of the study was from May to 

September, 2019. This study used an experimental method with a Split Plot 

Design with 3 replications so that 36 plots were obtained. The treatment referred 

to is as follows: oemberian water frequency, A1 = water once a day, A2 = water 

every two days, A3 = water three days a day. Maize Varieties (V), V1 = Pioneer 

P27, V2 = Pertiwi, V3 = Betras. V4 = Bisi 18, Variables observed in this study 

were Plant Height (cm), Number of strands of dau (h), Weight of corn cobs (g), 

Length of cobs (cm), Weight of plot corn (kg), The results showed that the the 

tabulation of the combination of water frequency treatment once every 2 days and 

the betras 4 variety had the highest influence on corn production of 2.97 kg / plot 

(equivalent to 3.96 tons / ha). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan 

mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya 

yang multiguna, sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri. 

Kebutuhan jagung dalam negeri yang terus meningkat, jika tidak diimbangi 

dengan peningkatan produksi yang memadai, akan menyebabkan Indonesia harus 

mengimpor jagung dalam jumlah besar (Moelyohadi 2012). 

Jagung merupakan salah satu komoditas utama yang menjadi perhatian 

pemerintah dalam hal ini Kementerian Pertanian. Upaya peningkatan produksi 

terus dilakukan selama 2 (dua) tahun terakhir diiringi dengan capaian target yang 

menggembirakan. Tahun 2017 swasembada jagung diharapkan dapat terwujud 

diiringi dengan upaya peningkatan ekspor dan penurunan impor. Berdasarkan data 

tahun 2016, produksi jagung Indonesia adalah sekitar 23,58 juta ton (Ditjen 

Tanaman Pangan) atau meningkat 20,22% dari produksi tahun 2015 sebesar 19,61 

juta ton. Data perkiraan produksi tahun 2017 kembali meningkat 10,39% menjadi 

26,03 juta ton (Ditjen Tanaman Pangan). 

Air memiliki peran penting dalam proses metabolisme tanaman,sebagian 

besar dari proses metabolisme tanaman secara langsung dipengaruhi oleh 

ketersediaan air yang ada dalam tanah (Minardi 2002). Sekitar 85-90 % berat dari 

jaringan tanaman berupa air yang berfungsi sebagai media pengangkut unsur hara 

maupun hasil fotosintat dalam tubuh tanaman.Jafar (2013)  

Salah satu faktor penting yang menunjang pertumbuhan tanaman adalah air 

yang merupakan faktor pembatas yang sangat penting untuk mendapatkan hasil 

panen jagung yang tinggi. Lahan yang kekurangan air akan menyebabkan aerasi 

udara dalam tanah terganggu dan pasokan oksigen dalam tanah tidak lancar, 

sehingga perkembangan tanaman menjadi tertunda atau mengalami kekerdilan. 

Air diperlukan oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, antara lain 

untuk memenuhi transpirasi dalam proses asimilasi untuk pembentukan 

karbohidrat serta pengangkutan hasil-hasil fotosintesis ke seluruh jaringan 
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tanaman. Sebagian besar air yang diperlukan oleh tanaman berasal dari tanah yang 

disebut dengan air tanah. 

Varietas unggul adalah galur hasil pemuliaan yang mempunyai satu atau lebih 

keunggulan khusus seperti potensi hasil tinggi, toleran terhadap hama dan 

penyakit,toleran terhadap cekaman lingkungan, mutu produk, dan atau sifat-sifat 

lainnya, serta telah dilepas oleh pemerintah.Penggunaan varietas yang adaptif dan 

spesifik lokasi sangat diperlukan dalam mendukung peningkatan produktivitas 

dan produksi tanaman pangan Untuk dapat menunjukkan potensi hasilnya, 

varietas memerlukan kondisi lingkungan atau agroekosistem tertentu (Rubiyo, 

2005). Tidak semua varietas mampu tumbuh dan berkembang pada berbagai 

agroekosistem. Dengan kata lain, tiap varietas akan memberikan hasil yang 

optimal jika ditanam pada lahan yang sesuai (Kustiyanto, 2001). 

Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung 

adalah penggunaan varietas unggul dan pemupukan yang tepat. Varietas unggul 

merupakan komponen lainnya dalam sistem produksi jagung (Rukmana, 2002). 

Varietas unggul mempunyai kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal dalam 

hal produksi dan ketahanan terhadap hama dan penyakit serta respon terhadap 

pemupukan, sehingga produksi yang diperoleh baik kuantitas maupun kualitas 

dapat meningkat (Syafruddin 2012).  

Mengingat pentingnya komoditas jagung, perlu adanya upaya untuk 

peningkatan produktivitasnya. Jagung di Indonesia ditanam pada agroekosistem 

yang beragam, mulai dari lingkungan berproduksi tinggi (lahan subur) sampai 

yang berproduktivitas rendah (lahan suboptimal dan marginal). Penanaman 

jagung pada lingkungan yang demikian menjadikan produktivitas jagung tidak 

dapat maksimal sehingga diperlukan teknologi produksi spesifik lokasi sesuai 

dengan kondisi lingkungan setempat (Zubechtirodin 2008). Pemilihan suatu 

varietas unggul yang sesuai kondisi lingkungan setempat dengan penggunaan 

benih bermutu merupakan langkah awal menuju keberhasilan dalam usahatani 

jagung (Suryana, 2010). Peningkatan produktivitas jagung selain didukung oleh 

penggunaan varietas unggul dan benih bermutu juga dapat dipengaruhi oleh 

sistem budidaya yang diterapkan dalam usaha tani jagung. 
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Berdasarkan penelitian Prasetyo at all., (2018) menjelaskan bahwa frekuensi 

pemberian air 3 kali sehari menunjukan  hasil terbaik pada parameter tinggi 

tanaman, berat segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, 

dan berat tongkol. 

Berdasarkan penelitian Handayani at all., (2015) menjelasakan bahwa 

varietas Jagung Pioner P27 memiliki karakter tepung yang lebih unggul 

dibandingkan varietas BISI dan Pioner 21 dilihat dari rendemen, kadar air, serat 

kasar. Lama perendaman (dua) jam meningkatkan kadarendemen, kadar air, serat 

kasar, kadar protein dan kadar karbohidrat yang dihasilkan, sementara kadar abu 

dan kadar lemak tidak berpengaruh nyata. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengeruh 

frekuensi pemberin air terhadap pertumbuhan dan hasil varietas tanaman jagug 

hibrida (Zea Mays L) pada lahan kering.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman jagung hibdrida ( Zea mays 

L) terhadap frekuensi pemberian air pada lahan kering. 
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